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ABSTRAKSI

Aninda Sukmarinanti Refikasiwi, NIT: 531611105963 N, 2020, “Analisis Voyage

Performance Pra dan Pasca Docking di LPG/c Griya Borneo”. Skripsi Program

Studi Nautika, Program Diploma 1V, Politeknik IImu Pelayaran Semarang,

Pembimbing I: Dr. Capt. M. Suwiyadi, S.Pd., M.Pd., Pembimbing Il: Budi Joko

Rahardjo M.M.

Analisis voyage performances sangat dibutuhkan dalam suatu pelayaran untuk
mengetahui apakah pelayaran yang dilakukan sudah terlaksana dengan baik. Dalam
meningkatkan performa kapal, salah satunya dengan melaksanakan maintenance atau
perawatan pada kapal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan performa kapal
pada pelayaran pra dan pasca docking. Selain itu untuk mengetahui banyaknya distribusi
muat dan bongkar muatan Anhydrous Ammonia dari PKT Bontang menuju Petrokimia,
Gresik.

Sebelum melaksanakan suatu pelayaran, maka terlebih dahulu harus dibuat rencana
pelayaran, yang dalam hal ini lebih ditujukan pada pembuatan/penentuan arah-arah (haluan)
yang harus ditempuh sejak dari tempat bertolak atau tempat berangkat hingga ke tempat
tujuan atau tempat tiba. Dalam membuat suatu trek pelayaran haruslah memegang prinsip
bahwa pelayaran yang akan ditempuh harus dapat terselenggara dengan selamat dan efisien

Dalam pelaksanaanya penelitian ini dilakukan di atas kapal LPG/c Griya Borneo
dengan waktu penelitian bulan Agustus 2018 sampai dengan bulan Agustus 2019. Dalam
menyusun penelitian, menguji data, mengolah data, membahas hasil penelitian, menarik
kesimpulan dan saran penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Sehingga
peneliti dapat memaparkan hasil peneliti yang diperolen melalui wawancara dengan
responden, mengumpulan data-data yang di peroleh untuk dijadikan dokumentasi guna
mendukung keabsahan data penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian selama melaksanakan pelayaran terdapat hal yang
menghambat pelaksanaan analisis voyage performances yakni waktu anchor kapal yang
terlalu lama karena sifat charter nya dan dimanfaatkan untuk melaksanakan intermediate
docking pada 2-3 tahun dari special survey sebelumnya. Ditemukan sebelum docking banyak
dari bagian kapal yang dirasa perlu mendapatkan maintenance khusus, dalam hal ini
khususnya pada main engine kapal. Sehingga pada data hasil penelitian terdapat adanya
perbedaan kecepatan, waktu tempuh serta jumlah muatan yang diangkut kapal pada voyage
pra dan pasca docking.

Dari hasil penelitian menyimpulkan bahwa kendala yang dialami saat pelaksanaan
dapat diatasi dengan menyiapkan segala sesuatunya dengan baik sebelum kapal berangkat
dengan menyiapkan suatu rancangan pelayaran yang telah disiapkan. Dalam menganalisi
suatu pelayaran dapat disimpulkan pentingnya melakukan perhitungan data sebelum kapal
berangkat mengetahui dan mengevaluasi lamanya suatu pelayaran dari pelabuhan tolak
menuju pelabuhan tiba.

Kata kunci: Analisis, Voyage Performance, Docking..
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ABSTRACT

Aninda Sukmarinanti Refikasiwi, NIT: 531611105963 N, 2020, “Voyage Performances
Analysis during Pre and Post Docking in LPG/c Griya Borneo”. Undergraduate
thesis of nautical study program, Diploma IV Program, Politeknik Ilmu Pelayaran
Semarang, Adviser I:Dr.Capt. M. Suwiyadi, S.Pd., M.Pd., Adviser II: Budi Joko
Rahardjo, M.M.

The voyage performance analysis much needed on a voyage to find out if the
voyage was carried out well. In improving ship performance, is by do maintenance carefully.
The purpose of this research is to determine the difference in ship performance on voyage pre
and post docking. In addition to knowing the many load and unloading distribution of
Anhydrous Ammonia, at first it must be made a voyage plan, which in this case is more
aimed at making or determining directions that must be taken from the place to depart for the
arriving.

Before carrying out a voyage, a shipping plan must first be made, which in this case
is more aimed at making / determining the direction (direction) that must be taken from the
departure point or the place of departure to the destination or place of arrival. In making a
cruise track, the principle that the voyage to be taken must be carried out safely and
efficiently.

In the implementation of this research was carried out aboard the LPG/C Griya
Borneo with the research time in August 2018 until the month of August 2019. In drafting
research, testing data, processing data, discussing research results, drawing conclusions and
authors ' suggestions using qualitative research methods. So that researchers can display the
results of researchers acquired through interviews with respondents, collecting data To serve
as documentation to support the validity of research data.

Based on the research results during carrying out the cruise there are things that
inhibit the implementation of the voyage performances the anchor time of the ship That is too
long due to its charter party and utilized to implement intermediate docking on 2-3 years
from the previous special survey. Found before docking a lot from the part of the vessel that
is deemed necessary to obtain special maintenance, in this case especially on the main engine
of the ship. So in the results of the research data there are differences in speed, travel time as
well as the number of cargo transported aboard the pre and post docking voyage.

From the research,it can be concluded that the problem that is faced during the
process can be solved by preparing voyage plan that is well prepared before departure so the
crew feels safe and according to the regulation on board. In analyzing a voyage it can be
concluded the importance of data calculation before departure and calculate the estimated
time of a voyage from the departure port to the destination port.

Key word: Analysis, Voyage Performance, Docking.
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai
macam sumber daya alam yang sangat melimpah. Adapun sumber daya alamnya tidak
berbatas pada kekayaan hayatinya saja. Berbagai daerah di Indonesia juga dikenal
sebagai penghasil berbagai jenis tambang, seperti petroleum, timah, gas alam, nikel,
tembaga, batu bara, emas dan perak. Di samping itu, memiliki tanah yang subur dan
baik digunakan untuk berbagai jenis tanaman. Wilayah perairan yang mencapai 7.9
juta km? juga menyediakan potensi alam yang sangat besar. (World expo 2010
Shanghai China. 2010. Diversityof its Natural Resources)

Pemanfaatan sumber daya alam yang ada dapat menjadi kekuatan dan
kesempatan bagi Indonesia untuk menghasilkan berbagai produk untuk dikembangkan
sebagai komoditi perdagangan, baik untuk pasar nasional ataupun internasional yang
dapat menjadi sumber penghasilan negara. Permintaan ekspor-impor pun tidak hanya
tentang sumber daya alam hayati, tapi mencakup pendistribusian jenis tambang
seperti gas alam.

Dalam sektor pedagangan tidak lepas dari proses pendistribusian, sedangkan
dalam pendistribusian dibutuhkan sarana transportasi. Transportasi sendiri merupakan
sarana untuk memperlancar roda perekonomian, dalam hal ini adalah penyebarluasan
barang yang diproduksi suatu negara.

Sektor transportasi di negara ini sudah mengalami banyak perkembangan yang
signifikan, guna memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat. Untuk hal ini, diperlukan

sarana transportasi yang murah, aman, dan dapat mengangkut muatan dalam jumlah



besar dan juga ketepatan waktu pengangkutan. Maka dengan penjelasan tersebut
sarana transportasi yang memenuhi adalah kapal laut.

Sebagai sarana transportasi kapal laut memiliki peranan yang penting dalam
aktivitas manusia. Diantaranya untuk mengakomodasi perpindahan manusia dan juga
pendistribusian barang dari satu tempat ke tempat lain melalui laut. Kapal laut
memiliki kemampuan mengangkut dalam jumlah besar sehingga dapat menjadi salah
satu sarana transportasi yang paling efektif untuk memenuhi kebutuhan manusia.

PT Humpuss Transportasi Kimia (HTK) adalah salah satu perusahaan pelayaran
kapal di Indonesia yang melayani distribusi berbagai jenis tambang. Salah satunya
adalah kapal dari peneliti, yaitu LPG/C Griya Borneo. LPG/C Griya Borneo adalah
kapal berbendera Indonesia yang memiliki kelas BKI dan RINA. Dengan jenis kapal
Liquefied Gas Carrier tipe 2G yang dibangun pada tahun 1989. Kapal ini digunakan
untuk mendistribusikan muatan Anhydrous Ammonia dengan maksimal kapasitas
angkut 11,822 MT.

LPG/C Griya Borneo melakukan pemuatan di Pelabuhan Khusus Pupuk
Kalimantan Timur (PKT), dan Kaltim Parna Industri (KPI) yang berlokasi di Loktuan,
Kalimantan Timur serta melakukan pembongkaran muatan di Pelabuhan Maspion,
dan Petrokimia yang berlokasi di Gresik, Jawa Timur. LPG/C Griya Borneo memiliki
sistem pelayaran yang tetap dan teratur atau sering disebut dengan Liner Services.

PT Humpuss Transportasi kimia sebagai pemilik kapal, tentunya menghendaki
agar kapalnya dapat melaksanakan pelayaran secara aman, cepat dan efisien dari titik
tolak menuju titik tiba. Maka dari itu, LPG/C Griya Borneo melaksanakan
Intermediate Docking pada 14 Maret 2019 sampai dengan 06 April 2019 di Pax

Ocean Batam.



Di karenakan keadaan yang terjadi pada LPG/C Griya Borneo dalam membawa
jumlah muatan banyak ataupun sedikit kapal tentu membutuhkan daya yang sesuai
dengan kemampuan kapal. Dan juga muatan yang diangkut memiliki sifat khusus
yakni memiliki titik jenuh pada -33°C maka setelah selesai pemuatan di pelabuhan
tolak sampai selesai melaksanakan pembongkaran di pelabuhan tiba, kapal harus terus
melakukan cooling down demi menjaga suhu muatan agar tidak rusak.

Dengan demikian akan mempengaruhi performa pelayaran antara lain, konsumsi
bahan bakar, waktu dari pelabuhan tolak menuju pelabuhan tiba dan jarak tempuh
kapal itu bergantung pada kecepatan kapal. Maka semakin berat muatan di kapal,
maka kecepatan kapal semakin lambat dan waktu pelayaran yang harus ditempuh juga
semakin lama, dan konsumsi bahan bakar juga akan semakin besar. Dari penjelasan
peneliti di atas, maka peneliti melakukan perbandingan performa pelayaran pada saat
pra dan pasca docking.

Sebelumnya pernah dilaksanakan penelitian terkait hal ini oleh Rifaldi Kusuma
Wardhana:2017 di kapal MV. Pulau Wetar yang berjudul “Voyage Analysis Liner
Service MV. Pulau Wentar”. Dalam penelitian tersebut penulis menjelaskan tentang
akibat perbedaan dari jumlah muatan yang mempengaruhi konsumsi bahan bakar,
waktu tempuh kapal selama berlayar dan jarak tempuh kapal.

Pada penelitian ini peneliti akan menganalisa seberapa besar perbedaan
performa pelayaran pada tiga voyage pra docking dan tiga voyage pasca docking.
Sebelum pelaksanaan pelayaran dari pelabuhan tolak menuju pelabuhan tiba,
diperlukan persiapan-persiapan diantaranya membuat rancangan pelayaran mengingat
setelah pelaksanaan docking kapal akan langsung diberangkatkan menuju ke
pelabuhan muat untuk melaksanakan pemuatan kembali. Untuk lebih jelasnya peneliti

akan merumuskannya pada tabel di bawabh ini.



Tabel 1.1 Voyage Performance Pra Docking

Steaming
Speed Jumlah Muatan
No Voyage Time
010D/GBR/XI1/18 485H 11.6 KN | 3498,711 MT
011L/GBR/X11/18 491 H 11.6 KN NIL
001D/GBR/1/19 495H 11.3 KN | 4999,237 MT

Tabel 1.2 Voyage Performance Pasca Docking

Rata-rata Rata-rata
No. Voyage Jumlah Muatan
Nav. Hours Speed
003D/GBR/IV/19 43 H 13 KT 5981,871MT
004L/GBR/V/19 42 H 13,3 KT NIL
004D/GBR/V/19 42 H 13,6 KT 5699,326 MT

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merasa perlu diadakan nya
suatu penelitian berdasarkan perbandingan performa kapal sebelum dan sesudah
melaksanakan docking yang berdasarkan pada performa kapal berdasarkan rute kapal
terhitung mulai dari kapal melasanakan lepas sandar dari pelabuhan bongkar,
diberangkatkan menuju dock, kapal melaksanakan sea trial setelah pelaksanaan dock,
hingga kapal berlayar menuju pelabuhan muat dan diberangkatkan lagi menuju
pelabuhan bongkar.

Peneliti memberikan batasan masalah dan masalah yang akan diteliti yaitu
performa pelayaran yang meliputi konsumsi bahan bakar, waktu pelayaran, dan juga
jarak tempuh. Sehubungan dengan hal tersebut maka peneliti mengangkat judul pada
penelitian ini yaitu “Analisis Voyage Performance Pra Dan Pasca Docking Di

LPG/C Griya Borneo”



1.2

1.3

14

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis mencoba untuk
merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:
1.2.1 Bagaimana performa pelayaran pada saat pra docking di LPG/C Griya
Borneo?
1.2.2 Bagaimana performa pelayaran pada saat pasca docking di LPG/C Griya
Borneo?
1.2.3 Seberapa besar perbedaan performa pelayaran pra dan pasca docking di
LPG/C Griya Borneo?
Tujuan Penelitian
1.3.1 Untuk mengetahui bagaimana peforma pelayaran pra docking di LPG/c Griya
Borneo
1.3.2 Untuk mengetahui bagaimana performa pelayaran pasca docking di LPG/C
Griya Borneo.
1.3.3 Untuk mengetahui perbedaan antara performa pelayaran pra dan pasca
docking di LPG/C Griya Borneo.
Manfaat Penelitian
Dengan diadakannya penelitian dan penulisan skripsi ini, penulis akan berharap
akan beberapa manfaat yang akan dicapai antaranya:
1.41 Manfaat Secara Teoretis
1411  Dapat menambah wawasan pengetahuan, pengalaman dan
pengembangan pikiran dalam dunia kerja nantinya bagi peneliti
maupun pembaca tentang bagaimana cara pelaksanaan analisis

voyage performance.
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1.4.1.3

1.4.1.3

Untuk menambahkan keterampilan sumber daya manusia dalam
bidang perencanaan rancangan pelayaran agar pelaksanaan
pelayaran lebih efektif dan efisien.

Penelitian ini dapat menjadi sebuah wawasan untuk

perkembangan ilmu pengetahuan dari tahun ke tahun.

1.4.2 Manfaat Secara Praktis

1421

1.4.2.2

Untuk memberikan pengetahuan kepada pembaca tentang
pelaksanaan analisis voyage performance kapal, kendala yang
dihadapi.

Memberikan sumbangan pemikiran kepada perusahaan pelayaran
agar kapalnya dapat mencapai nilai kegunaan waktu (time utility)

dan nilai kegunaan tempat (place utility) sesuai yang diharapkan.

Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah mengetahui pokok-pokok permasalahan dan bagian-

bagian skripsi ini maka dalam penulisan skripsi ini terbagi menjadi beberapa bagian.

Di dalam penelitian ini juga tercantum halaman persetujuan, halaman pengesahan,

halaman motto dan persembahan, kata pengantar dan daftar isi.

Tak lupa pada akhir skripsi ini juga diberikan kesimpulan dan saran sesuai

pokok permasalahan. Pada bagian isi dari skripsi ini terbagi menjadi lima pokok

bahasan yaitu:

BAB | Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

1.2 Perumusan Masalah

1.3 Tujuan Penelitian

1.4 Manfaat Penelitian



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

1.5 Sistematika Penulisan

Landasan Teoretis
2.1 Tinjauan Pustaka
2.2 Definisi Operasional

2.3 Kerangka Pikir Penelitian

Metode Penelitian

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2 Metode Penelitian

3.3 Sumber Data

3.4 Metode Pengumpulan Data

3.5 Teknik Analisis Data

Analisa Hasil Penelitian dan Pembahasan Masalah
4.1 Gambaran Umum Perusahaan/Objek yang di teliti
4.2 Hasil Penelitian

4.3 Pembahasan Masalah

Penutup
5.1 Kesimpulan

5.2 Saran



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka

2.1.3 Pengertian Analisis

2.1.2

Menurut Setiawan dalam Metode Penelitian Kualitatif (2018:235) “analisis
data merupakan kaidah penelitian yang wajib dilakukan oleh semua peneliti,
karena sebuah penelitian tanpa analisis hanya akan melahirkan sebuah data
mentah yang tidak mempunyai arti”.

Menurut Spradley dalam Sugiyono (2015:335) adalah “kegiatan untuk
mencari suatu pola selain itu analisis merupakan cara berpikir yang berkaitan
dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian,
hubungan antar bagian dan hubungannya dengan keseluruhan.”

Berdasarkan pengertian di atas yang dimaksud dengan analisis dalam
penelitian ini ialah suatu kegiatan penelitian untuk mencari suatu pola yang
harus dilakukan oleh peneliti dengan pengujian secara sistematis terhadap
voyage pra dan pasca docking.

Performa Pelayaran (Voyage Performance)

Pelayaran berdasarkan Pasal 1 butir (1) Undang-Undang Nomor 17 Tahun
2008 tentang pelayaran adalah suatu kesatuan sistem yang terdiri atas angkutan
perairan, kepelabuhanan keselamatan dan keamanan, serta perlindungan di
lingkungan maritim.

Performance atau kinerja menurut Mahsun (2013:25), adalah gambaran
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan dalam mewujudkan
suatu sasaran. Dalam hal ini performa kapal yang dimaksud ialah kecepatan

kapal, waktu tempuh, penggunaan bahan bakar selama pelaksanaan voyage pra



2.1.3

2.14

dan pasca docking yang terdapat di dalam ship condition report dan noon
report.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang dimaksud performa pelayaran
ialah kinerja kapal dalam pelayaran dari pelabuhan tolak dan pelabuhan tiba
pada voyage pra dan pasca docking dengan memperhitungkan kecepatan, waktu,
dan jumlah muatan yang dibawa kapal.

Jenis-Jenis Pelayaran

Menurut UU No 17 Tahun 2008 Pasal 9 ayat 2 menerangkan kegiatan
angkutan laut dalam negeri sebagaimana dilaksanakan dengan trayek tetap dan
teratur (liner) serta trayek tidak tetap dan tidak teratur (tramper). Berdasarkan
penjelasan di atas, LPG/c Griya Borneo melaksanakan kegiatan pelayaran
dengan trayek tetap dan teratur atau liner services dari pelabuhan tolak yaitu
PKT, Bontang, dan pelabuhan tiba yaitu Petrokimia, Gresik.

Pengedokan (Pelimbungan) Kapal

Menurut Peraturan Dirjen Hubla No. HK.103/1/3/DJPL-17 tentang
Prosedur Pengedokan Kapal Berbendera Indonesia Pasal 1 Ayat 2, bahwa
pengedokan adalah semua kegiatan terhadap kapal yang dilakukan di atas
galangan sehingga lunas atau dasar kapal dapat terlihat dengan jelas.

Pengedokan kapal pada dasarnya bertujuan untuk memperbaiki atau
mereparasi badan kapal yang berada di bawah garis air. Sebelum pengedokan
berlangsung pemilik kapal memberikan data utama kapal yang diperlukan pihak
galangan kapal yang digunakan untuk mengatur posisi keel dan side block yang
menyesuaikan bentuk kapal.

Mengenai pelaksanaan pengedokan pada tiap-tiap kapal harus sesuai

dengan jadwal pelaksanaan, sebagaimana yang sudah tercantum pada Lampiran
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hal. | Peraturan Dirjen Hubla No. HK.103/1/3/DJPL-17. Dengan itu, LPG/c

Griya Borneo termasuk kedalam jenis kapal selain kapal penumpang (umum)

dengan persyaratan notasi klas A100 atau yang setara, pengedokan pada

pemeriksaan pembaharuan (renewal survey) setiap lima tahun sekali,

pengedokan pada pemeriksaan antara (intermediate docking) diantara tahun ke

dua dan tahun ke tiga. Untuk jadwal pelaksanaan pengedokan kapal terlampir.

2.1.4.1 Pengedokan berdasarkan pemeriksaan untuk sertifikasi keselamatan

21411

21412

Pemeriksaan Pembaharuan (renewal survey)

Pelaksanaan renewal survey terhadap kapal
penumpang dilakukan 1 (satu) tahun sekali dan selain
kapal penumpang setiap 5 (lima) tahun sekali.
Pemeriksaan ini meliputi:

214111 Pemeriksaan kondisi struktur bangunan
kapal termasuk pemeriksaan kondisi kulit
luar bagaian bawah kapal; dan

2.14.1.1.2 Permesinan dan perlengkapannya untuk
memastikan bahwa tetap memenuhi
persyaratan.

Pemeriksaan antara (intermediate survey)

Pelaksaanan intermediate survey dilakukan terhadap
kapal selain kapal penumpang dalam selang waktu antara
pemeriksaan tahunhan ke — 2 (dua) dan tahunan ke — 3

(tiga). Pemeriksaan ini meliputi:



214121

214122

214123

214124

214125

2.14.1.2.6
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Pemeriksaan kondisi struktur kapal termasuk
pemeriksaan kondisi luar bagian bawah
kapal;

Boiler dan peralatan bertekanan lainnya;
Permesinan dan perlengkapannya;
Perlengkapan kemudi;

Semua yang terkait dengan pengendalian
dan instalasi listriknya untuk memastikan
bahwa hal-hal tersebut akan selalu
memenuhi persyaratan untuk jangka waktu
pemakaian sesuai yang direncanakan; dan
Khusus untuk kapal tanker, pemeriksaan
harus juga meliputi pump rooms, ruang
muatan, bunker dan sistem pipa ventilasi
termasuk peralatan keselamatannya dan
pengujian  ketahanan insulasi terhadap

instalasi listrik didaerah berbahaya.

Dengan penjelasan tersebut, kapal tempat penulis praktek laut berjenis

kapal selain kapal penumpang (umum) dengan notasi klas A 100 Liquefied Gas

Carrier Type 2G melaksanakan pengedokan dalam rangka intermediate survey

di Graha DryDock PaxOcean, Batam pada tahun 2019.

2.1.5 Rancangan Pelayaran

Sebelum memulai pelaksanaan pelayaran second officer mempersiapkan

rancangan pelayaran atau passage plan, dalam pembuatan rancangan pelayaran ini

harus berpedoman pada prinsip bahwa pelayaran harus terlaksana dengan selamat
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dan efisien. Misalnya dalam hal penetapan haluan dan arah-arah yang tepat agar
selama pelayaran terhindar dari bahaya-bahaya navigasi.

Menurut Agus Subardi (2014:1), rancangan pelayaran adalah suatu cara atau
metode untuk memperkecil kemungkinan timbulnya resiko bahaya atau kesalahan
navigasi. Tujuan perancangan pelayaran adalah menyiapkan navigasi kapal agar
pelayaran dapat ditentukan dari dermaga ke dermaga dengan aman dengan
memperhatikan kapal-kapal dan lingkungan setiap saat.

Sesuai dengan Safety Of Life At Sea (SOLAS) Chapter V reg. 34 mengenai
safety navigation and avoidance of dangerous situations (navigasi aman dan
pencegahan situasi darurat) menjelaskan bahwa.

Prior to proceeding to sea, the master shall ensure that the intended voyage
has been palnned using the appropriate nautical charts and nautical publications
for the area concerned, taking into guidelines and recommendations developed by
the organtzation. The voyage plan shall identify a route which:

a. Takes into account any relevant ship’s routeing system,

b. Ensures sufficient sea room for the safe passage of the ship thought the
voyage;

c. Anticipates all known navigational hazards and adverse weather conditions;
and

d. Takes into account the marine enviromental protection measures that apply,
and avoids, as far as possible, actions and activities which could cause
damaged to the environment.

Dengan penjelasan sebagai berikut:

Sebelum berlayar, seorang Nakhoda harus memastikan terlebih dahulu

bahwa pelayaran yang akan dilaksanakan telah direncanakan dan dipersiapkan



13

menggunakan peta-peta navigasi dan publikasi nautika yang sesuai dengan area
pelayaran yang akan dilewati oleh kapal, yang diambil dari pedoman dan
rekomendasi yang telah dibuat oleh organisasi.

Rancangan pelayaran harus mengidentifikasi sebuah rute yang:

a. Memperhitungkan sistem rute kapal yang sesuai;

b. Menjamin ruang gerak laut yang cukup bagi kapal selama berlayar;

c. Mengantisipasi semua bahaya navigasi yang dikenal dan kondisi cuaca
buruk;

d. Memperhitungkan tindakan perlindungan lingkungan laut yang sudah
dilaksanakan, menghindari, apabila mungkin, semua tindakan yang dapat
merusak lingkungan.

Dengan penjelasan dari SOLAS tersebut dapat dikatakan bahwa suatu
rancangan pelayaran yang dibuat oleh second officer atas persetujuan Nakhoda
harus tetap memperhitungkan keselamatan kapal dan seluruh awak kapal tetap
melindungi kelestarian lingkungan laut, dengan cara memperhitungkan rute kapal
yang akan dilayari dan maupun keadaan cuaca yang mungkin terjadi selama
pelayaran dan segala kebutuhan operasional kapal selama pelayaran, sehingga
dapat menjamin keamanan saat kapal melaksanakan pelayaran.

Karena pendistribusian Anhydrous Ammonia masih sangat jarang, maka dari
itu diperlukan pelayaran yang efisien dan tepat waktu. Maka dari itulah
pembuatan rancangan pelayaran berperan sangat penting. Dalam pembuatan
rancangan pelayaran dibutuhkan beberapa tahapan prosedur yaitu tahap penilaian
(appraisal), perencanaan (planning), pelaksanaan (execution), pengawasan

(monitoring). Lebih lanjut penjelasan secara rinci sebagai berikut:
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2.1.5.1 Tahapan Penilaian (Appraisal)

2.15.2

2.153

2154

Nakhoda berkonsultasi dengan para Mualimnya dalam
mempertimbangkan seluruh aspek yang berhubungan dengan track yang
akan dilayari. Hal-hal yang harus dipertimbangkan antara lain seperti
kemampuan olah gerak kapal, waktu ETA dan ETD kapal, arus pasang
surut laut, data mengenai Pilot Station dan menentukan tempat
anchorage yang aman untuk kapal. Setelah mempertimbangkan hal-hal
di atas barulah kita dapat menentukan track mana yang aman dan efisien
untuk dilayari.

Perencanaan (Planning)

Second officer sebagai perwira navigasi bertanggung jawab atas
pembuatan garis haluan dari berth to berth yang telah disesuaikan
dengan track yang disetujui oleh Nakhoda dan para mualim. Persiapan
berlayar bersama pandu juga harus dipersiapkan, agar membantu perwira
jaga sehubungan dengan keamanan kapal pada saat kapal berlayar
dengan pandu.

Pelaksanaan (Execution)

Pada saat kapal akan meninggalkan dermaga harus memperhatikan
kondisi penerangan, keadaan arus (pasang surut) agar Nakhoda dapat
mengatur kecepatan kapal atau menyesuaikan haluan-haluan kapal, agar
kapal dapat melaksanakan pelayaran sesuai yang diinginkan.
Pengawasan (Monitoring)

Tahapan ini dilakukan oleh perwira jaga pada saat tugas jaganya,

jika terdapat suatu keragu-raguan dalam mengambil tindakan, harus
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segera menghubungi Nakhoda atau jika dalam keadaan darurat dapat
melakukan tindakan penyelamatan sesegera mungkin.

Tujuan pembuatan rancangan pelayaran sebelum pelayaran adalah untuk
mempersiapkan pelayaran secara aman dari pelabuhan tolak menuju pelabuhan
tiba. Disertai dengan pengamatan yang cermat terhadap perairan yang dilewati
serta keadaan kapal.

Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa rancangan
pelayaran ialah suatu pelayaran yang dibuat mulai dari persiapan pelayaran, track
yang akan ditempuh, pelaksanaan dan pengawasan selama kapal melaksanakan
pelayaran. Informasi yang didapatkan itu berdasarkan berita yang diberikan dari
stasiun pantai setempat ataupun berdasarkan buku Safety Of Life At Sea (SOLAS)
dan Guidelines for Voyage Planning.

Dengan hal ini semua informasi yang telah didapatkan digunakan sebagai
dasar pembuatan rancangan pelayaran, untuk menghindari kecelakaan-kecelakaan
yang mungkin dapat terjadi selama pelaksanaan pelayaran.

2.2 Kerangka Berpikir

Kerangka pikir akan menjelaskan secara teoritis hubungan antara variabel yang
diperkirakan akan terjadi dan diperoleh hasil dan penjabaran tinjauan pustaka dan dapat
merencanakan dan menyusun langkah berikutnya. Pemaparan kerangka pikir ini
dilakukan dalam bentuk bagan alir yang sederhana dan disertai dengan penjelasan
singkat mengenai bagan tersebut. Hal ini berfungsi untuk mempermudah penulis dalam
menyelesaikan pokok permasalahan yang terdapat pada skripsi ini. Analisis Voyage
Performance Pra dan Pasca Docking di LPG/c Griya Borneo menggunakan sample pada

3 voyage pra docking dan 3 voyage pasca docking.
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Performa pelayaran pada saat pra docking berdasarkan wawancara dan
dokumentasi berupa ship condition report menunjukan bahwa performa kapal kurang
maksimal pada sat pelayaran. Sedangkan, pada saat pasca docking kapal mengalami
peningkatan dalam performanya. Sehingga dapat diketahui seberapa besar perbedaan

antara 3 voyage pra docking dan 3 voyage pasca docking.



Analisis Voyage Performance di
LPG/c Griya Borneo
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Pra Docking

Pasca Docking

Perbedaan Voyage Performance

A 4

1. Appraisal
2. Planning
3. Execution
4. Monitoring

Pembuatan Passage Plan

\ 4

1. Ship Condition Report
2. Bridge Checklist
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Jarak Tempuh
Waktu
Kecepatan
Jumlah Muatan
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Aktual Voyage Performance berdasarkan
Sum, Maximum, Minimum, dan Mean.

Gambar 2.1 Kerangka pikir penelitian



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.11

512

5.13

Voyage Performance Pra Docking di LPG/c Griya Borneo

Sebelum pelakasanaan analisis voyage performance pra dan pasca docking
diperlukan pembuatan passage plan melalui empat langkah, yaitu: aprraisal,
planning, execution dan monitoring. Performa pelayaran pra docking di LPG/c
Griya Borneo kurang maksimal meskipun tidak ada permasalahan serius diatas
kapal, namun ada beberapa bagian dari machinary yang membutuhkan
maintenance khusus sehingga mempengaruhi kecepatan kapal pada saat
melaksanakan voyage.
Voyage Performance Pasca Docking di LPG/c Griya Borneo

Performa pelayaran pasca docking di LPG/c Griya Borneo mengalami
peningkatan, khususnya pada parameter-parameter main engine yang
menyebabkan bisa dinaikkannya RPM yang berpengaruh kepada kecepatan
kapal saat melaksanakan voyage pasca docking.
Perbedaan Voyage Performance pra dan pasca docking di LPG/c Griya Borneo

Ditemukannya perbedaan antara voyage performance pra docking dengan

voyage performance pasca docking. dengan data sebagai berikut:

RATA-RATA RATA-RATA JUMLAH
VOYAGE
NAV. HOURS SPEED KAPAL | MUATAN
Pra docking 4248974
489 H 11,5 KT
MT
Pasca docking 5840,598
42,3 H 13,3 KT
MT

Tabel 5.1 Perbedaan Voyage Performance Pra dan Pasca Docking

52



5.2 Saran

521

5.2.2

524

Berdasarkan data diatas terdapat dapat diketahui rata-rata waktu tempuh
pada tiga voyage pra docking adalah 48,9 H dan tiga voyage pasca docking
adalah 42,3 H. Untuk rata kecepatan yang digunakan kapal dalam tiga voyage
pra docking adalah 11,5 KT, dan tiga voyage pasca docking adalah 13,3 KT.
Serta rata-rata pada jumlah muatan pada tiga voyage pra docking adalah
4248,974 MT dan pada tiga voyage pasca docking adalah 5840,598 MT.

Berdasarkan pemaparan data di atas, dapat disimpulkan bahwa antara
voyage performance pra docking dan voyage performance pasca docking
memiliki perbedaan baik dari segi rata-rata waktu tempuh, rata-rata kecepatan
kapal, dan jumlah muatan kapal. Sehingga dapat dikatakan jika voyage
performance pasca docking mengalami peningkatan pada kecepatan,

dibandingkan dengan voyage performance pra docking.

Sebelum dilaksanakannya suatu voyage dalam memulai analisis voyage
performance, sebaiknya dilakukan adanya pemeriksaan pada passage plan yang
akan digunakan dalam melaksanakan pelayaran secara teliti.

Maintenance sebaiknya dilakukan secara berkala pada kapal termasuk
didalamnya alat bongkar muat, peralatan navigasi, alat-alat keselamatan, dan
machinary agar memiliki performa yang baik.

Pelaksanaan analisis voyage performance sebaiknya dilakukan secara rutin
untuk mengevaluasi kegiatan pelayaran kapal dari pelabuhan tolak menuju

pelabuhan tiba.
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Ship Particular

o SHIP PARTICULAR
Traneportes! Kisis LPG/c GRIYA BORNEO
HIK
Email: griva.borneo@ipsignatured.net
Ship Name LIG/¢ GRIYA BORNEO MCR X RPM 141 rpm 7920 bhp
IMO No. 8813075 NOR X RI'M 131 rpm 6732 bhyp
Call Sign |ZKE PMAX AT MCR 130 BAR
Official No. 7474
Yog PMIN AT MCR 124 BAR
Low S 1310665982 % 65
Class BKI Nozzrle Tip (Spesification) | 1y coond - 14137901 x 90
Port of registry JAKARTA ] Type 7 Lubricator, Hans
PT HUMPUSS TRANSPORTASI Cyl Lub (Type) Jenses Maskinfabrik A /S
Owner KIMIA I k
P'T HUMPUSS TRANSPORTTASI LM (8/230MAF, Vestas
Operator KIMIA JAKARTA Indor Conler (Type & Maker) | Devuark
Summer Draft 0762 m DGS 8800 Digatal Governor
Governor (Tyvpe & Maker) System, Norcontrol
Dead weighit 1IN MT Automation
Displacoment £705 Elec Exh Gas Thermom P'Dalmwgc'ml +E0C
Light Ship 3330 Aux Blower (Type & Maker) | ZA 8043 FAMOR
Gruss [ onnage 182 NAZEN 28 15Kw MAN
Net Tonnage 1751 Ta e EEGHOIOM DENMARK
Type Of Fuel HFO 380
o s e S TaM £.50 NW 50 BOILL & KIRCH
Hreadth 21.30M Filben FILTERBAL GMBH
Depth 1390 M Manufacturer H CEGIELSKI-POZNAN
Serial No 9
Build os [. Meyer Bimnbh & Co, Papenbu
by , < Cyl No x Bore x Stroke 6 % 500 x 1620
Keel laid 24051989
Delivery 12.07,1990 Auiliary Engine:
S e Name & type B & W Holby 8123/30
o o A § Number of Units 3
=
Bow $o manifald e Auxiliary Engine No.1 750 KM / 1080 Kw
Slop Port = Auxiliary Engine No2 750 RPM / 1080 Kw.
Slop STED = Auxiliary Engine No3 730 RIPM / K10 Kw
Main Engine 14 & W Ceglisks 6LSUMCE Total Available Power 2970 kw
Power 6,732 HI' Ry Caseibr KHP Type : BF 61.513
RIM 131 KM RC 4
Emergency Fire Pump Type TRON QV-4/300-PA
Boiter = Delivery Pressure 9
Cargo Pump Motive tower Ehectrical
Cargo Pump Head - Indicate power required 43 Kw
g%pad!y cargo tank at 244926 Steering Gear Type Tenfjoed Tlectro Hydolic
S— — Indicate power required to
Loading rate = steer the vessel with one 2 Kw
Slop tank coating - pump unit
Number of Cargo Prrmps
Center Tanks - i
Nu-b,-r»d Cargo = N Nu
Number of Slop ) :" Type Capacity
lanks — —
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Lampiran 3
Transkrip Wawancara

1. Daftar Nama Crew Responden Daftar Nama Crew

NO NAMA JABATAN KETERANGAN
1 ARMEN S. SEMBIRING NAKHODA | RESPONDEN 1
2 HARDI NURSYAMSU KKM RESPONDEN 11
3 ARIEF RACHMAN HAKIM MUALIM I | RESPONDEN IlI
4 FA’1Z ABDUL FATAH MUALIM Il | RESPONDEN IV

2. Hasil Wawancara
a.Wawancara dengan Nakhoda LPG/c Griya Borneo
Penulis  :“Selamat pagi Capt. Izin bertanya, menurut capt. Bagaimana
performa pelayaran kapal pra docking?”
Nakhoda :“Performa pelayaran kapal saat pra docking sebenarnya tidak
ada kendala yang serius, hanya memang beberapa bagian dari
deck maupun machinary ada yang harus di maintenance secara

khusus”
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Penulis

Nakhoda

Penulis

Nakhoda

Penulis

Nakhoda

Penulis

:“Saat ini kapal selalu anchor dalam waktu yang cukup lama dan
menghambat proses analisis voyage performances, bagaimana
capt cara mengatasinya?”

:“Saya sebagai Nakhoda di kapal meminta kepada seluruh officer
dan engineer agar dapat melakukan maintenance semaksimal
mungkin, bila perlu jika harus di datangkan teknisi, silahkan,
demi untuk menunjang performa kapal agar lebih baik”

:“Siap capt. Sebelumnya dimulai voyage, nakhoda selalu
menyerahkan tugas pembuatan passage plan kepada mualim 11,
hal apa saja capt yang harus diperhatikan?”

:“Sesuai dengan SOLAS regulations chapter V annex24.
Terdapat 4 tahap pembuatan passage plan yaitu, appraisal,
planning, execution, monitoring. Yang mana masing2 dari tahap
tersebut, harus betul-betul di teliti, agar terciptanya pelayaran
yang aman dan efisien.”

:“Untuk voyage pasca docking sendiri bagaimana capt? apakah
performa kapal mengalami peningkatan?”’

:“Performa kapal pasca docking mengalami perningkatan ya,
karena bagian-bagian kapal yang butuh maintenance khusus tadi
sudah diperbaiki sehingga menunjang pada peningkatan
performa kapal”

:“Siap capt. Terimakasih capt. atas penjelasannya.”
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b. Wawancara dengan Mualim I LPG/c Griya Borneo

Penulis

Mualim |

Penulis

Mualim |

Penulis

Mualim |

:“Selamat pagi, chief. Chief saya izin bertanya, menurut chief
bagaimana tentang performa pelayaran pra docking di LPG/c
Griya Borneo”

:“Menurut saya jika di lihat dari tahun di bangunnya kapal ini,
masih terbilang cukup bagus ya, karena pada pra docking kita
sempat melakukan thickness survey dan hasilnya pun masih
terbilang memuaskan. Paling untuk bagian zink anode kan
memang harus di ganti secara berkala kan, foot steps banyak
sekali yang berkarat, nah sebagai mualim di kapal kita sebisa
mungkin melaksanakan maintenance pada bagian-bagian kapal
secara maksimal”

“Untuk performa kapal pada pasca docking menurut chief,
bagaimana keadaannya?”’

:“Untuk pasca docking performa kapal mengalami peningkatan
ya, karena pada deck sendiri pengecatan ulang, penghilangan
teritip, penggantian zink anode”

:”Apakah hal yang paling menentukan dari kegiatan chatering
kapal dengan performa kapal?

:”Yang paling menentukan yaitu permintaan dari consignee
apakah kebutuhannya sedikit atau banyak, ditambah lagi adanya

bisnis tandingan kapal lain dan self production petrokimia
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sendiri sudah mampu memenuhi kebutuhannya. Keuntungannya
kapal jadi bisa melakukan maintenance secara maksimal dan
juga dari sisi machinary running hours bisa ditekan”

Penulis  :“Siap chief. Terimakasih atas penjelasannya”

c.Wawancara dengan Mualim Il LPG/c Griya Borneo

Penulis :“Sebagai perwira navigasi, menurut second apakah yang
dimaksud dengan rancangan pelayaran (passage plan) ?”

Mualim Il :”Rancangan pelayaran adalah suatu perencenaan yang dibuat
mulai dari persiapan keberangkatan kapal sampai kapal sandar
di pelabuhan tujuan dengan memperthitungkan segala sesuatu
yang mungkin dapat terjadi, sehingga pelayaran dapat
terlaksana dengan aman, efektif dan efisien.”

Penulis :”Apakah tujuan dari dibuatnya rancangan pelayaran?”

Mualim I :”Tujuan dibuatnya rancangan pelayaran adalah
mempersiapkan keadaan perairan, bahaya navigasi yang ada
sepanjang pelayaran, keadaan-keadaan kapal di sekeliling dan
64 lingkungan setiap saat. Selain itu dapat mempermudah dan
mempercepat dalam memproses informasi yang diperoleh.”

Penulis :”Apakah hal yang dapat menghambat proses analisis voyage
performances ini?”

Mualim Il :”Kalau untuk saya sih tidak terlalu berdampak buruk, justru

banyak dampak positifnya, karena jadi bisa melakukan
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d.

Penulis

Mualim 11

Penulis

Mualim 11

Penulis

pengecekan-pengecekan alat-alat navigasi secara berkala.
Merawat obat-obatan dan alat-alat kesehatan yang ada di
hospital, dan tentunya bisa memastikan semua peta selalu up to
date dan siap digunakan sewaktu-waktu.”

:”Bagaimana dengan alat-a;at navigasi, apakah terjadi
peningkatan?”’

:”Performa pelayaran pasca docking, untuk bagian peralatan
navigasi, hanya maintenance untuk magnetron gyro compass
berupa kalibrasi”

:”Dalam performa pelayaran pra dan pasca docking apakah
terdapat perbedaan?”

:”Tentunya terdapat perbedaan jika dilihat dari arrival dan
departure report ya, dalam hal kecepatan, waktu tempuh, dan
jumlah muatan. Yang mana cenderung lebih meningkat di
voyage pasca docking.”

:”Siap second. Terimakasih.”

Wawancara dengan KKM LPG/c Griya Borneo

Penulis

KKM

:”Selamat pagi bas. Menurut bas, bagaimana tentang performa
pelayaran pra docking di LPG/c Griya Borneo?”

’Untuk performa pelayaran pra docking bagian machinary,
semua mesin baik main engine ataupun mesin-mesin bantu

lainnya selalu dalam perawatan serta pemantauan yang baik.”
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Penulis

KKM

Penulis

KKM

Penulis

:”Maintenance apa yang pernah dilakukan pada saat pra
docking, bas?”

:”Dalam hal maintenance pernah dilaksanakan maintenance
fuel pump pada main engine. Namun pada RPM kapal memang
kurang maksimal, karena ring piston yang telah aus, liner yang
sudah over size, air cooler yang kotor, turbo charge yang
clearencenya telah over”

:”Baik bas. Kalau untuk performa pelayaran pasca docking?”
:”Setelah pasca docking, pada saat sea trial kapal cenderung
mengalami peningkatan pada bagian main engine, dapat dilihat
dari parameter-parameter nya cenderung dapat dinaikkan RPM
nya”

:”Siap bas. Terimakasih penjelasannya”
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LAMPIRAN 4

JADWAL PELAKSANAAN PENGEDOKAN KAPAL MENURUT

PERATURAN DIRJEN HUBLA NO. HK.103/1/3/DJPL-17

No

Jenis Kapal

Persyaratan Pengedokan (Pelimbungan)

Kapal penumpang

Pengedokan (pelimbungan) pada pemeriksaan

pembaharuan (renewal survey) setiap 1 (satu)

tahun sekali dan tidak bisa diperpanjang.

Kapal selain kapal

penumpang (umum)

a.

b.

Notasi klas A90 atau yang setara;
Pengedokan (pelimbungan) pada
pemeriksaan  pembaharuan  (renewal
survey) setiap 4 (empat) tahun sekali;
Pengedokan (pelimbungan) pada
pemeriksaan antara (intermediate survey)
pada tahun ke — 2 (dua);

Notasi klas A 100 atau yang setara;
Pengedokan (pelimbungan) pada
pemeriksaan  pembaharuan  (renewal
survey) setaip 5 (lima) tahun sekali;
Pengedokan (pelimbungan) pada
pemeriksaan antara (intermediate survey)
diantara tahun ke- 2 (dua) dan tahun ke —

3 (tiga) untuk kapal yang

No

Jenis Kapal

Persyaratan Pengedokan (Pelimbungan)

baru serah terima (delivery) dan belum

mencapai usia 5 tahun sejak- tanggal
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serah terima (delivery);

Dapat diperpanjang dengan jangka waktu
yang ditetapkan setelah dilakukan
pemeriksaan dan pengujian oleh Pejabat

Pemeriksa Keselamatan Kapal.

Kapal yang dirancang

sejak awal untuk tidak

melaksanakan

pengedokan

(pelimbungan) terkait

pemeriksaan  antara

(intermediate)

Dapat dilakukan pemeriksaan dengan
metode Under Water In Lieu Dry
Docking  (UWILD) hanya untuk
pemeriksaan antara (intermediate survey)
yang pertama kali saat usia kapal belum
mencapai ‘5 (lima) tahun sejak kapal
serah terima (delivery) bila
pengoperasiannya di wilayah indonesia;
Notasi A90 atau yang setara;

Pengedokan (pelimbungan) pada
pemeriksaan  pembaharuan  (renewal

survey) setiap 4 (empat) tahun sekali;

d. UWILD pada pemeriksaan antara

No

Jenis Kapal

Persyaratan Pengedokan (Pelimbungan)

(intermediate survey) pada tahun ke — 2
(dua) dan tahun ke — 3 (tiga)

dengan kewajiban memenuhi item
pengedokan lainnya;

Notasi klas A100 atau yang setara;

Pengedokan (pelimbungan) pada
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pemeriksaan  pembaharuan  (renewal
survey) setiap 5 (lima) tahun sekali;

UWILD pada pemeriksaan antara
(intermediate survey) diantara tahun ke —
2 (dua) dan tahun ke — 3 (tiga) dengan
kewajiban memenuhi item pengedokan
lainnya;
Dapat diperpanjang dengan jangka
waktu yang ditetapkan setelah dilakukan
pemeriksaan dan pengujian oleh Pejabat

Pemeriksa Keselamatan Kapal.

Kapal dengan

operasional khusus

yang dirancang sejak

Melaksanakan pengedokan
(pelimbungan) setelah berusia 20 (dua

puluh) tahun dari tanggal serah terima

awal untuk (delivery)

No Jenis Kapal Persyaratan Pengedokan (Pelimbungan)
tidak  melaksanakan | b. Melaksanakan UWILD setiap 2 (dua)
pengedokan tahun 6 (enam) bulan hingga 20 (dua-
(pelimbungan) puluh) tahun kewajiban pengedokan

lainnya;

c. Dapat diperpanjang dengan jangka
waktu yang ditetapkan setelah dilakukan
pemeriksaan dan pengujian oleh Pejabat
Pemeriksa Keselamatan Kapal.

Kapal dengan | a. Melaksanakan pengedokan
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operasional khusus

setelah perombakan

(pelimbungan) setelah mencapai jangka
waktu vyang telah ditetapkan saat
perombakan atau maksimum 15 (lima
belas) tahun setelah perombakan;

Melaksanakan UWILD setiap 2 (dua)
tahun 6 (enam) bulan hingga kewajiban
pengedokan

(pelimbungan) tercapai

dengan memenuhi item pengedokan
lainnya;
Dapat

diperpanjang dengan jangka

waktu yang ditetapkan setelah

No

Jenis Kapal

Persyaratan Pengedokan (Pelimbungan)

dilakukan pemeriksaan dan pengujian
oleh Pejabat Pemeriksa Keselamatan-

Kapal.

Kapal  yang tidak

terkena kewajiban klas

Pengedokan (pelimbungan) pemeriksaan
pembaharuan (renewal survey) setiap 12
(dua belas) bulan;

Dapat diperpanjang dengan jangka
waktu yang ditetapkan setelah dilakukan
pemeriksaan dan pengujian oleh Pejabat

Pemeriksa Keselamatan Kapal.

Kapal dengan
konstruksi baja

teknologi khusus

Pengedokan (pelimbungan) pada

pemeriksaan  pembaharuan  (renewal

survey) setiap 5 (lima) tahun sekali;
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b. Pengedokan (pelimbungan) pada
pemeriksaan antara tahun ke — 2 (dua)
dan tahun ke — 3 (tiga) untuk kapal yang
baru serah terima (delivery);

c. Dapat diperpanjang dengan jangka
waktu yang ditetapkan setelah dilakukan

pemeriksaan dan pengujian

oleh Pejabat Pemeriksa Keselamatan

Kapal.
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LAMPIRAN 5

PASSAGE PLAN

Passage Plan Bontang — Gresi
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Passage Plan Gresik - Bontang
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LAMPIRAN 6
SHIP CONDITION REPORT

Voyage 011L/XI1/GBR/18

Ship Condition Report
Ship Name LPE/C GRIYA BORMED
Voyage Number DL1L/GERXII 1B
Port of Arrived BONTANS ANCHORAGE
EOSV (date & hours) 10.42.T/14.12 18

Dropped Anchor (date & hours) | 11.06LT/14.12.18

Berthed (date & hours) -

Total Distance Run {nm) 560 N

Total Steaming Time (hours) | 481 HR

Total Average Speed (knots) 11.6KT

Consumption (3t Sea) ROB [EOSV)
MFO MDO FW MFO MDO FW ME | CYLOI | LOAE
[tons] | (tons) | (tons) | (KL (KL} | (tons] | [itr) | (tr) | (L)
40.518 - 20 176.877 18.33 175 1538 | 3M4E 2002
Draft [meter)
Fud Mid Aft
410 44 5.6
Mame of Cargo Onboard AMONIA
Cargo Quantity 33 B/L NIL
Cargo Quantity 33 5/F MIL
Ballast Onboard |NBALLAST

Remarks: WAITING INFORMATION FOR BERTHING

Moitess: Thits irrival repart shall be send ta office by Master soon upan the vessed just berthed ar dropped andhar,
coneumiptian of Fuel caboulate fram Base an time of EOSV gauging
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Voyage 001L/ GBR /I /19

Ship Condition Report

Thip Mame IPG'C GRIVA BORNED
Wiorgaas umiber O01LSBRI 2019
Pairt of IDepriune BONTANG

SHE date & hours

10 1FT/2101.19

POE 10137310119
st 1024174310119
Bt up

Pk Ay

10.351T/2101.19

BOEV 1107210119
Mext Port GRES

Distanecs: T G0 (R S50 Mk
Estimation Speod (Enots) | 115ET

ETA |date & hours|

10 LT 1S

Buniker A ooehved RiOE {BOEV]
MIFO Lagnink Fiv MFD 1ED | BADD FW | MIEDE | OVCO8 | AEOE
| KL | KL | tans] | L] (K | jroes] | (A | QA | U
1HsEs | 1233 | 151 1535 ITH 18

Dratt emeter|

Fad Wi It
5.4 &4 15
Wame ot Carga Onboard AL

Carga OQuantity s BiL

A5 FIT T

Canga Cuantiny 25 50F

A5 238 MT

Ballst Oinbeoaard

Remnairs :

Medn: TR deparium npor s

vl B e e atfios By Wt e wpee e wnod pad! Bl awerp e g ena
by 03 f poaBy e geto e e ol e ol AN
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Voyage 001D/GBR/11/19

Ship Condition Report
5hip Name LPG/c GRIYA BORNEQ
Wioyage Number D010/GERS11/19
Port of Arrived KARANG JAMUANE ANCHORAGE
EOSV (date & hours) 13.54 LT/02.02.18

Dropped Anchor (date & hours)

Berthed (date & hours)

17.06LT/02.02.18

Total Distance Run {nm) SE0 M
Total Steaming Time [hours) | 48.5HR
Total &verage Spesd (knots) | 1L3KT
Consumiption (at Sea) ROB (EOSV)
MFO MDO Fw MFO MDO Fw ME | CYLOIl | LD AE
tons) | f{tons] | (toms) | (kL) (k) | (tons) | {tr) | [ier) | (itr)
48,415 - 12 71.168 18.33 138 | 1238 | 3137 926
Draft meter)
Fyed Mid Aft
54 6.4 15
Mame of Cargo Onboard AMONIA
Cargo Quantity 33 B/L 4800 237 MT
Cargo Quantity 33 5/F 4800 23E MT
Ballzst Onboard -

Remarks : VESSEL BERTHING AT JETTY PETRO KIMIAGRESIK

Whotes: This arrevall repart shall be send to ofhae by Mastor soon upon The wessel just berthed ar droppesd anchar,
consumption ot Fuel cloulate mam Bese an time of BOEV gauging
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Voyage 003D/GBR/1V/19

Ship Condition [HE port
Ship Name LPE/c GRIYA BORMED
Woyage Mumber D030/ GER/1V/ 18
Port of Arrived KARANG JAMUANG ANCHORAGE
EOSV [date & hours) 0B.24 LT/24.04.19

Dropped Anchor (date & hours) | 09.00 LT/24.04.19

Berthed [date & hours) -

Total Distance Run [nm| 560 MM

Total Steaming Time (hours) | 43 HR

Total Average Spesd (knots) [ 1367

Consumption (at Sea) ROB [EDSV)

MFO | MDO | FW | MFO | MDO | FW | ME | CYLOl| LOAE
[tons) | (tons) | [tons) | (KL (KU | ftons] | (Ltr) | (Wtr] | (L]

41 383 - 15 45 524 1833 156 | 3674 | 1704 | 17ED
Draft [meter]
Fud Mid Aft
12 13 15
Mame of Cargo Onboard AMONIA
Cargo Quantity 35 B/L SSELETLMT
Cargo Quantity 35 5/F SSELB40 MT
Ballast Onboard -

Remarks . WAITING INFORMATION FOR BERTHING

Wotes: This arrkeal repart shall be send to otho by Master soon upan the wessel just berthed or drappsd anchar,
coreumption ot Fuel caloubate trom BRse on time of BOEV gauging
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Voyage 004L/GBR/V/19

Ship Condition Report
Ship Mame LPG/C GRIYA BORMED
Voyage Mumber DOJL/GERV/ 19
Port of Arrived BONTANG ANCHORAGE
EOSV [date & hours) 12 121T/12.05.19

Dropped Anchor (date & hours|

12 4BLT/12.05.19

Berthed [date & hours)

Total Distance Run (nm)| 560 NM
Total Steaming Time [hours] [ 42HR
Total Average Speed [knots] [ 13.3 KT

Consumption [at Sea)

ROB [EOSV)

MFO MDO FW MFO MDO FW ME | CYLOIl | LDAE
tons) | (tons) | ([tons] | [KL) (kL) | (tons) | [itr) | (L) | (ktr]
36.064 - 11 164 BT 18.33 &2 3674 | 3113 626
Draft [meter]
Fud Mid Aft
if 43 54
Name of Cargo Onboard AMONIA
Cargo Quantity 35 B/L NIL
Cargo Quantity as 5/F NIL
Ballast Onboard |N BALLAST

Remarks : WAITING INFORMATION FOR BERTHING

Motes: Thiss anrival repant shall be send ta ooz by Master soon upan the wessel just berthsd or dnoppsd anchar,
corumpthan of Fuel cboulate from base an time of EOEY gauging
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Voyage 004D/GBR/V/19

Ship Condition Report
Ship Name LPE/c GRIYA BORNED
WVoyage Number D040/GBRV/19
Port of Arrived MASPION, GRESIK
EOSV [date & hours) 13.3007/20.05.18

Dropped Anchor (date & hours)

Berthed [date & hours) 15.54 LT/ 20.05.19
Total Distance Run (nm) 560 NI
Total Steaming Time (hours) | 42 HR
Total Average Speed [knots) | 13647
Consumption (3t Sea) ROB [EDSV)
MFO MO0 Fw MFO MO0 Fw ME | CYLOIl | LOAE
ftons) | ftons) | ftons) | ({KL) KL | ftons) | (ktr] | (Lr) | (r)
45.143 - 20 BB.347 18.33 219 | 347 | 501 116
Draft [meter|
Fwd Mid Aft
s 71 7.25
MName of Carzo Onboard AMONIA
Cargo Quantity a3 B/L 5680.326 MT
Cargo Quantity a3 5/F 5680221 MT
Ballast Onboard | BALLAST

Remarks . WAITING FOR SURVEYOR

kot This arrkeal report ahall b2 send to oftos by Master soon upan the vessel just berthed ar drapped anchar,
corgumption ot Fuel caloulate fram Base on time of BOEV gauging
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LAMPIRAN 7
BRIDGE CHECKLIST

Bridge Equipment Daily Checklist

P Nowrporss
Traorrspportosi Kimifo

_——
HTH

VOYAGE NO!
DATE :

(DS DWGERVIIAD1S
05-Jul-1%

VESSEL : LPC/C GRIVA BORNEOD

PLACE:

JETTY MASPION

BRIDGE EQUIPMENT CHECK LIST - 1
DAILY CHECKS

Mo lieaie Te i [x]
."':.I..'\.:'\. SO RS &
L Lo Cornpass and repeaiers e nding Comrs feconde L
Fada &
4 Fadar photirg eqeprnent AP | o frded L
Naviex i o Tiied L
i sadnav S ab fied &
Fic oy S !
& | el BOg 0| T TS %
S Bimdder ang k., rpo, vara sk pach and ooy thinesier maaiors L
O Fado 1k} "
Stamad | lamnges i A LLH S|, Naviganon Lighits and Shap's Hom L
£ NHF Radi %
Are chants correcied wp do biesd Nomce o Marmers recieved ! L
d | Are cither Namtical pabhications sech os bt st tide iabde, Pilod bools, ei .
O a2 K121 SO0l el O S i 0 JRE
Are charnks mese approprade for the pont Y L
B Ane slandig orders weedd by the Wage N
15 o passage plan avaikahle for the corrend vovage ! L
¥ |5 rackr paralk] modexws weed do monmior poeion of shipes L’
Y15 COmpaRS STnor kg ma ik med N
M |15 comnpass deviation table posisd 7 \
I1 |5 racho L cohbraom dable poeed L
IIAre repular bearmg bk maade w0 Comdmm rad LY N
T4 Are rado Log mamiamed cormecily Y L
24 Are kbt rades navizahon wannmees and bcal area weadher repons &
I3 Are awioomnans | sieerimg Chanme over o edunes deplaved U N
1% emnergend v Sieering Change over prodedare deplived ! L
IT | Are Dricpe nofic e amed oo Sdaras poetisd Q. Linams s nckeraicd \
o L) S OTTRC TS

MASTER

I CFFFICER
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Embarkation/Disembarkation Pilot

PT Humpuss
Transportasi Kimia
A
HTK
VOYAGEND VESSEL LPG/C GRIYA BORNEO
DATE
PORT BRIDGE CHECK LIST - 4
EMBARKATION / DISEMBARKATION FILOT

1. Hazwe the illowing besn sdvized of ETA/ETDH 7

the Ectors listed in Chack list 7

[ ]

(NN}

4 Havethe pilot suberkation | desseherkation srenzzmnents
be==n chacked and found resdy oruse 7

in

The Master

ThsEnzin=Rao

Tha Pilot Btzti

Haz it been zzreed which sids the pilot will snbark / dizsmberk 7

Haz the engine room besn sdvized of the tims of " stend by ©

Haz 2= dack officer been pominated to mast the pilot znd
conduct him to / fom the brides?

Dty Oficer

H

Verified by Master
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Bridge Checklist Preparation for Anchoring/Anchor Watch

PT Humpuss
Transportasi Kimia
A
HTK
VOYAGENC - VESSEL : LPG'C GRIYA BOENED
DATEHOUR : BRIDGE CHECK LIST - 10
LAT : FREFARATION FOR
LOWG : ANCHORING & ANCHOR WATCH

1. | Hasznanchoring plan besn preparsd t2king into acocoumnt 7
2 | Spesd reduction in zmpls tims

b | Dhirection/ strength of wind, cusrent
¢ Tidzl strezm when menoswvring at low speeds

& Mezd for adeguats 523 room particularly to ssswand

| )

Hawve the following besn informed of the tims of “stznd-by” for anchoring 7

2 Thahlzster i="| R r"i

= Al 1 |

b. TheEnginzFood el ‘:j L |
0

| The Anchor party

Lis

Iz the following squipments rsady for wee 7
& Anchor(s)
b Lights /shapss
o Zound signzlling spparatus

4 Hzzznzachor watch been aztzblizhed 7

Ln

Have instructions besn izsuad to the officer of the watch, on the following 7
2  Determining znd regular checking of anchor position

b Motics for mzin engines especizlly ifwaather dateriorates

FIE EEEE EEE EEEE

e — e e e e T e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e — — — —



Bridge Checklist Preparation for Sea

PT NS s
Fransportasi Kimis

.
HTK

Wik AGE Mk - ELGERVILLS VESSEL : LPGHC GEIVA BOENED
[BATE (&-Jul-19

PLACE JETTY PET BONTANG BRIDGE CHECK LIST - 3
PREPARATION FOR SEA

(=]
-
-
[ =]
L
e
-
[
-

an
-
e
=
B
]
-
B
I
o
-
&
i
-
=

FIHEE FE EE]

-
[
E
-
[-4
=
=
=
E
&,
/]
-
-
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Bridge Checklist Preparation for Arrival

|

I

PT Humpuss |
Transportasi Kimia |

h 4 I
HTK I
VOYAGENO. : MSL/GBR/VIL'LY VESSEL : LPG/C GRIYA EDR:'-TEC{
DATE - 07 JULY 2019 |
BORT : MASPION GRESIK BRIDGE CHECK LIST - 3 |
PREPARATION FOR ARRIVAL !

1

1. Inprepering the Passags Plan for amrivel in port, have the Rllowing
Ecbors been taken into conziderztion 7
i Avzilzblz Port Information
b | Adwice ! secomemendations in sziling dirsctions
o Latest Wazther Report
& Tidss and cusrents for ports | adjacent arsss

& Czloulated | know minimm znd meximum dapths of water
in port approachas, channels and berth

I AnyrestricEon dizneht tris speed, sl Hmes, sic

]

Hazs: enzine oo been given sdiqudtdnotica

[FH]

Ara Anchors rezdy for nea 7

4 Has the emerzency Contingency Plan been prepared 2nd dizouzzad

L

It iz naczssany toranmangs cargo ballast Draft been cxloulated & checked

(=]

Asa All salevant charts and nawticz] publications corrected up todate &
oourzss lzid of 7

Have the latest navizztions] meszzgas for the sz bean raceived 7

§ HaveETA been sentwith all rzlevent informetion requined by locz] rzgulations
iz g datzils ofdengerous | hazandous soods carizd)

% Hazthe Ol been informed of ETA zzent’s datzils & PET Clubs " local Rap's
detzilz

130 Havezll navigztionz squipment including stesring zzr been tasted, &
12 ez URCG check list entered in the log book 7

Mote
QI = Quasantine Fenigsation

L - e i o
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LAMPIRAN 8

MAIN ENGINE OPERATING DATA
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LAMPIRAN 9

GAMBAR-GAMBAR

Proses maintenance LPG/c Griya Borneo
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